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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini yaitu: “Persepsi Keluarga Sakinah Pengusaha Budidaya 

Ikan Sistem Keramba di Desa Penyasawan Ditinjau Menurut Hukum 

Islam”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyaknya masyarakat yang 

mengganggap status sosial yang paling utama untuk menciptakan keluarga yang 

sakinah. Dengan banyak uang atau yang dikenal dengan kata kaya karena 

memiliki uang yang banyak sebuah keluarga akan bahagia, semua kebutuhan dan 

keinginan tiap anggota keluarga bisa didapatkan. 

Dari penelitian ini penulis mengambil pokok permasalahannya yaitu 

bagaimana konsep keluarga sakinah yang terdapat pada keluarga pengusaha 

budidaya ikan sistem keramba, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

konsep keluarga sakinah yang terdapat pada keluarga pengusaha budidaya ikan 

sistem keramba di desa Penyasawan Kec. Kampar Kab. Kampar. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), dan data 

yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara yang mendalam, dan studi 

pustaka. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 orang yang terdiri dari 

pengusaha budidaya ikan sistem keramba di desa Penyasawan. Karena 

populasinya terjangkau, maka penulis menggunakan teknik total sampling. 

Analisis dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data kualitatif, yaitu 

data-data yang sudah terkumpul melalui wawancara dan observasi dikelompokkan 

dalam kategori atas dasar persamaan dari jenis data tersebut kemudian 
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dihubungkan atau diperbandingkan dan dianalisa melalui pendekatan teori 

maupun pendapat para ahli. 

Hasil penelitian, penulis dapat bahwa masih banyaknya masyarakat yang 

menganggap dengan mempunyai uang yang banyak bisa menjadi penentu suatu 

keluarga bisa bahagia (sakinah), istri yang cantik serta anak-anak yang pintar juga 

menjadi faktor hidup bahagia karena mereka merasa bangga dan puas dengan 

pencapaian yang di peroleh. 

Tinjauan hukum Islam terhadap persepsi keluarga sakinah pengusaha 

budidaya ikan sistem keramba adalah: bahwa persepsi keluarga sakinah 

pengusaha keramba yang mengatakan harta yang banyak, istri yang cantik, dan 

anak-anak yang sukses di dunia menjadi satu-satunya penentu sebuah keluarga 

sakinah, tidak sesuai dengan konsep keluarga sakinah Islam. Keluarga sakinah 

dalam Islam itu di samping ditentukan oleh kehidupan duniawi yang memadai 

juga ditentukan oleh para anggota keluarga yang memenuhi kewajiban-kewajiban 

terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap masyarakat dan 

terhadap lingkungannya, sesuai ajaran al-Qur’an dan sunnah Rasul.  

  


